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SUMMARY

PANCA SETIAWATI The Effect of Planting Media Combination To
The Yield of Wheat Grass (Triticum aestivum L.) Microgreens.
(Supervised by NUNI GOFAR).

Microgreens are young plants that are harvested when the plant is 7-14 days after
planting, when the new cotyledon leaves appear and grow into true leaves. These
young vegetables are rich of nutrients and vitamins. One of the plants that can be
cultivated in the form of microgreens is wheat grass. Wheat grass microgreens
contains antioxidant compounds that are able to kill cancer cells. Microgreens can
be planted in various planting media such as soil and hydroponic planting media.
The growth of microgreens is effected by light, temperature and humidity. The
addition of organic planting media is able to maintain soil moisture, control soil
pH and improve drainage. Organic materials that can be used as a planting media
are compost and cocopeat. This study aims to analyze the effect of planting media
on the yield of wheat grass microgreens (Triticum aestivum L.). This research was
conducted in October to November 2020, in the soil laboratory and seed
experiments garden of the research department PT Pupuk Sriwidjaja (PUSRI)
Palembang, South Sumatra. This research used Randomized Group Design with
one factor is planting media (M) consisting of 7 levels M1: 100% soil (v/v), M2:
75% soil + 25% compost (v/v), M3: 50% soil + 50% compost (v/v), M4 : 25%
soil + 75% compost (v/v), M5 : 75% soil + 25% cocopeat (v/v), M6 : 50% soil +
50% cocopeat (v/v), M7 : 25% soil + 75% cocopeat (v/v) with 3 replication. The
variabel in this research are percentation of germination, plant height, root length,
fresh weight of plant, fresh weight of root, green leaf level and pH value. Based
on the results of the study showed that the composition of planting media effected
to the fresh weight of plants, the pH value of planting media, and the percentation
of germination on microgreens wheat grass harvested in first harversting periode,
and also effected to the length of roots that harvested in second harversting
periode. The treatment of 75% soil + 25% cocopeat (M7) is a planting media that
gives the best results to the harvest of microgreens wheat grass in first and second
harvesting periode. This study suggested to planting wheat grass microgreens with
the composition of planting media 75% soil + 25% cocopeat (v / v) so that would
give the best production of microgreens wheat grass.

Keywords: Planting media composition, Wheat grass microgreens, Harversting
Periode



RINGKASAN

PANCA SETIAWATI Pengaruh Kombinasi Media Tanam terhadap Hasil
Microgreens Rumput Gandum (Triticum aestivum L.). (Dibimbing oleh NUNI
GOFAR).

Microgreens merupakan tanaman muda yang dipanen saat tanaman berumur 7-14 hari
ketika daun kotiledon baru muncul dan tumbuh menjadi daun sejati. Sayuran muda ini
kaya akan kandungan gizi dan vitamin. Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan
secara microgreens adalah tanaman rumput gandum. Microgreens rumput gandum
terdapat kandungan senyawa antioksidan yang mampu membunuh sel kanker.
Microgreens dapat ditanam pada berbagai media tanam seperti tanah maupun media
tanam hidroponik. Microgreens bersifat organik, serta pertumbuhan microgreens
dipengaruhi oleh cahaya, suhu dan kelembaban. Penambahan media tanam organik
mampu mempertahankan kelembaban tanah, mengendalikan pH tanah dan
memperbaiki drainase. Bahan organik yang dapat digunakan sebagai media tanam
antara lain kompos dan cocopeat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh media tanam terhadap hasil microgreens rumput gandum (Triticum aestivum
L.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2020, di
laboratorium tanah dan benih kebun percobaan departemen riset PT Pupuk Sriwidjaja
(PUSRI) Kota Palembang, Sumatera Selatan. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor komposisi
media tanam (M) yang terdiri atas 7 taraf yang terdiri dari M1 : 100% tanah (v/v),
M2 : 75% tanah + 25% kompos (v/v), M3 : 50% tanah + 50% kompos (v/v), M4 :
25% tanah + 75% kompos (v/v), M5 : 75% tanah + 25% cocopeat (v/v), M6 : 50%
tanah + 50% cocopeat (v/v), M7 : 25% tanah + 75% cocopeat (v/v) serta ulangan
dilakukan sebanyak 3 kali. Peubah yang diamati yaitu persentase daya berkecambah,
tinggi tanaman, panjang akar, berat segar tanaman, berat segar akar, tingkat hijau
daun dan nilai pH. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media
tanam berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap berat segar tanaman, nilai pH
media tanam yang dipanen pada periode panen pertama ataupun periode panen kedua,
dan persentase daya berkecambah pada microgreens rumput gandum yang dipanen
pada periode panen pertama, serta pada panjang akar yang dipanen pada periode
panen ke-2. Perlakuan M7 75% tanah + 25% cocopeat merupakan media tanam yang
memberikan hasil terbaik terhadap hasil panen microgreens rumput gandum yang
dipanen pada periode panen pertama dan ke-2. Hasil penelitian ini menyarankan
dalam penanaman microgreens rumput gandum sebaiknya dilakukan dengan
komposisi media tanam 75% tanah + 25% cocopeat (v/v) sehingga didapat hasil
produksi microgreens rumput gandum terbaik.

Keywords: Komposisi Media Tanam, Microgreens Rumput Gandum, Periode Panen
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gandum (Triticum aestivum L.) merupakan bahan makanan yang kaya

akan karbohidrat dan merupakan bahan makanan pokok yang tingkat

konsumsinya terbesar di Indonesia pada urutan kedua setelah beras (Huda et

al.,2017). Rumput gandum merupakan bukti kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi pangan dalam berinovasi cara budidaya dan konsumsi gandum. Rumput

gandum mengandung senyawa antioksidan tinggi yang mampu menangkal

serangan radikal bebas di dalam tubuh. Inovasi baru dalam budidaya gandum

mampu memodifikasi teknik budidaya gandum dengan menggunakan teknik

microgreens.

Microgreens merupakan tanaman muda yang dipanen saat tanaman

berumur 7-14 hari ketika daun kotiledon baru muncul dan tumbuh menjadi daun

sejati (Febriani et al., 2019). Sayuran muda ini kaya akan kandungan gizi dan

vitamin. Antioksidan pada sayuran microgreens jauh lebih tinggi dibandingkan

dengan sayuran yang dipanen pada umur dewasa. Menurut Xiao et al. (2012)

Microgreens salah satu sumber vitamin C serta mengandung antioksidan tinggi

dimana fungsinya bagi tubuh yakni untuk memberikan perlindungan dari seluruh

radikal bebas. Microgreens rumput gandum terdapat kandungan senyawa

antioksidan yang mampu membunuh sel kanker. Menurut penelitian Irawati (2017)

zat phytonutrients pada tanaman microgreens mencegah dan menyembuhkan

penyakit kanker. Microgreens dapat ditanam pada berbagai media tanam seperti

tanah maupun media tanam hidroponik (Widiwurjani et al., 2019).

Media tanam sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman. Penggunaan

media tanam yang tepat dan baik mampu membantu pertumbuhan dan

perkembangan tanaman secara baik. Kandungan media tanam yang baik bagi

pertumbuhan tanaman terdiri dari unsur hara, air, udara dan bahan organik

(Pratiwi et al., 2017). Ketersediaan unsur hara dan air dipengaruhi oleh jenis dan

sifat media tanam yang akan digunakan, berbagai media tanam sangat

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanam (Hali & Telan, 2018).
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Widiwurjani et al. (2019) menyatakan bahwa tanaman microgreens bersifat

organik, serta pertumbuhan microgreens dipengaruhi oleh cahaya, suhu dan

kelembaban. Penambahan media tanam organik mampu mempertahankan

kelembaban tanah, mengendalikan pH tanah dan memperbaiki drainase. Hal ini

dapat terjadi ketika adanya aktivitas organisme tanah (G. Subowo, 2010). Kompos

serta cocopeat termasuk ke dalam bahan organik yang dapat dijadikan media

dalam proses budidaya tanaman.

Kompos termasuk ke dalam media yang dapat digunakan dalam proses

budidaya tanaman yang berasal dari dekomposisi bahan-bahan organik Nenobesi

et al. (2017) menyatakan bahwa penggunaan kompos limbah kotoran ternak dapat

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta meningkatkan daya dukung

lingkungan sehingga mampu meningkatkan produksi tanaman. Indikator kompos

yang baik untuk digunakan sebagai media tanam harus memperhatikan kualitas

kematangan dan stabilitas kompos (Berek, 2017). Cocopeat merupakan media

tanam organik yang terbuat dari proses penghancuran sabut kelapa yang

menghasilkan serat serta serbuk halus. Cocopeat salah satu substrat yang baik

digunakan untuk dijadikan media tanam dengan penggunaan wadah media tanam

khusus (Prasetyo et al., 2020). Cocopeat sebagai media tanam memiliki daya

serap air tinggi dan memiliki nilai pH yang cukup stabil antara 5,0-6,8 sehingga

baik untuk pertumbuhan akar (Laksono dan Sugiono, 2017).

Pada umumnya dalam budidaya microgreens proses pemanenan hanya

dilakukan satu kali masa panen. Ternyata terdapat beberapa tanaman yang dapat

dipanen lebih dari satu kali panen sehingga akan memberikan beberapa

keuntungan terhadap proses budidaya, seperti waktu, tenaga dan sarana produksi

(benih) yang digunakan akan lebih ekonomis, tanaman tersebut salah satunya

adalah tanaman rumput gandum. Penelitian ini dilakukan dengan dua kali periode

panen terhadap budidaya microgreens rumput gandum untuk dapat

memaksimalkan produksinya. Panen yang dilakukan dua kali dalam sekali tanam

dan kombinasi dari berbagai media yang digunakan dalam proses budidaya

tanaman yang dilakukan secara tepat akan berpengaruh terhadap peningkatan

pertumbuhan serta perolehan hasil dari microgreens rumput gandum. Namun,

pelaksanaan penelitian terkait kombinasi media tanam dengan dosis tertentu dan
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dengan masa panen yang dilakukan dua kali belum banyak dilakukan oleh peneliti

lainnya. Untuk itu perlu dilaksanakannya penelitian terkait hal tersebut, guna

mengkaji komposisi media tanam yang berbeda dan masa panen microgreens

yang dilakukan lebih dari satu kali.

1.2. Tujuan

Setelah dijabarkan alasan yang melatarbelakangi peneliti mengambil topik

penelitian tersebut, maka selanjutnya diidentifikasikan beberapa tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian:

1.Menganalisis pengaruh komposisi media tanam terhadap hasil

microgreens rumput gandum (Triticum aestivum L.)

2.Mendapatkan media tanam terbaik dalam budidaya microgreens rumput

gandum (Triticum aestivum L.).

1.3. Hipotesis

Hipotesis yang disusun untuk penelitian ini:

1. Diduga komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap hasil

microgreens rumput gandum (Triticum aestivum L.)

2. Diduga ada media tanam terbaik dalam budidaya microgreens rumput

gandum (Triticum aestivum L.).

1.4. Manfaat

Kajian mengenai budidaya tanaman rumput gandum (Triticum aestivum L.)

secara microgreens dengan menggunakan media tanam organik terbaik akan

menambah informasi tentang budidaya microgreens.
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